ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konsep yang menyatakan bahwa
pendidikan agama merupakan pelajaran yang sangat penting memiliki materi-
materi pembelajaran dan kegiatan di sekolah yang berkaitan dengan kerukunan
sosial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam tantang:
tujuan, kurikulum, proses, evaluasi, dan keterkaitan pendidikan agama dengan
kerukunan sosial di SMA Negeri 1 Kota Tidore Kepulauan dan SMA Kiristen
Tobelo Halmahera Utara Provinsi Maluku Utara.

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian disertasi ini, maka
penulis menggunakan beberapa teori yang erat kaitannnya dengan materi penelitian
disertasi ini. Grand Theory yang digunakan adalah teori pendidikan agama, Middle
Theory menggunakan teori toleransi, dan Applicated Theory menggunakan teori
kerukunan sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghendaki adanya
pembahasan menyeluruh menggunakan metode deskriptif analisis. Tahapan dalam
penelitian ini adalah: tahap orientasi eksplorasi, pengamatan yaitu melihat kegiatan
yang dilaksanakan kemudian memahami dan menganilisa secara mendalam serta
komperhensif untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Tujuan Pendidikan
Agama adalah untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan,
pengamalan tentang agama. Kedua, Kurikulum pendidikan agama adalah materi-
materi pendidikan agama yang terdapat dalam kurikulum 2013 disusun secara
terencana, terstruktur dan sistematis. Ketiga, Proses PAI diawali dengan
perencanaan Yyakni, persiapan silabus dan RPP sedangkan PAK mulai dari
penyiapan perangkat pembelajaran dan melakukan kegitan tatap muka pada jam
efektif, kegitan lain yang berhubungan dengan pembelajaran yang dilakukan diluar
tatap muka. Keempat, Evaluasi Pendidikan Agama adalah guru menyusun
instrumen kegiatan dan penilaian hasil belajar mengajar, selanjutnya dilakukan
penilaian hasil kegiatan belajar mengajar dan menganalisis hasil penilaian kegiatan
belajar mengajar, kemudian, menyusun rancangan penilaian. Kelima, Keterkaitan
antara PAI dengan kerukunan sosial dapat ditemukan dari materi tentang
demokrasi, toleransi, dan persatuan dan kerukunan sedangkan keterkaitan PAK
dengan kerukunan sosial ditemukan dari materi tentang persahabatan, hidup
bersama orang yang berbeda iman, dan demokrasi, dapat juga dilihat dari kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan keseharian siswa yang hidup rukun dalam
keberagamaan dan menghormati kepercayaan masing-masing.
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